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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh Jumlah Dana 
Pihak Ketiga dan Suku Bunga Kredit Modal Keija terhadap Jumlah Penyaluran Kredit 
Modal Kerja oleh Bank Umum di Indonesia. Data yang digunakan dalam penetian ini 
adalah data sekunder, yaitu data tahun 1990 sampai dengan tahun 2010 Penelitian ini 
menggunakan teknik analisis kuantitatif dan kualitatif, dimana analisis kuantitatif 
menggunakan regresi Berganda dengan Metode Ordinary Least Sguare (OLS).

Hasil regresi menunjukkan bahwa Jumlah Dana Pihak Ketiga dan Suku Bunga 
Kredit Modal Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap Jumlah Penyaluran Kredit 
Modal Kerja oleh Bank Umum di Indonesia.

Kata Kunci : Jumlah Dana Pihak Ketiga, Suku Bunga Kredit Modal Keija dan Jumlah 
penyaluran Kredit.
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ABSTRACT

This study aimed to find out the influence of the number of the number third 
party funds and working Capital loan interest rate to the number ofworking Capital loan 
disbursement by commercial bank in Indonesia. The data used in this study was 
secondary data in 1990-2010. This study used quantitative and qualitative analytical 
techniques. Quantitative analysis was conducted by multiple regretion and Ordinary 
Least Square Method (OLS).

The regretion results showed that the number of the number third party funds 
and working Capital loan interest rate significantly affected the number of working 
Capital loan disbursement by commercial bank in Indonesia

Keywords: The number of third party funds, working Capital loan interest rate, and the 
number ofworking Capital loan disbursement.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Indonesia sebagai negara sedang berkembang selalu berupaya untuk

utama adalah mewujudkanmeningkatkan pembangunan dengan 

masyarakat demokratis yang berkeadilan dan sejahtera. Pembangunan adalah 

tolak ukur apakah negara tersebut mengalami kemajuan atau kemunduran. Dalam

sasaran

memenuhi kebutuhan akan pembangunan diperlukan sumber daya yang handal 

memiliki keahlian dan kemampuan teknologi tinggi. Oleh karena itu, 

dibutuhkan faktor pendanaan yang tangguh untuk menopang kelancaran proses 

pembangunan di Indonesia. Perbankan merupakan salah satu sektor yang berperan 

aktif dalam menyediakan dana bagi pembangunan.

Pembangunan ekonomi di suatu negara sangat bergantung pada 

perkembangan dinamis dan kontribusi nyata dari sektor perbankan. Ketika sektor 

perbankan terpuruk, perekonomian nasional juga ikut terpuruk. Demikian pula 

sebaliknya, ketika perekonomian mengalami stagnasi sektor perbankan juga 

terkena imbasnya di mana ftingsi intermediasi tidak beijalan normal (Kiryanto,

serta

dalam Arma 2009: 2).

Negara seperti Indonesia peranan bank cenderung penting dalam 

pembangunan, karena bukan hanya sebagai sumber pembiayaan tetapi juga 

mampu mempengaruhi siklus usaha dalam perekonomian secara keseluruhan. Hal

ini dikarenakan bank lebih superior dibandingkan dengan lembaga keuangan

lainnya dalam menghadapi informasi yang asimetris dan mahalnya biaya dalam

l



melakukan
melakukan fungsi intermediasi. Secara alami bank mampu

W *. r»™»» A“‘ ^ '■
untuk kegiatan usaha perekonomian salah satunya 

atau pinjaman dari lembaga perbankan. Kredit 

sosial ekonomis membawa

k kreditur dan juga debitur (Untung, 2000: 2).

Grafik 1.1Kredit Bank Umum Berdasarkan Jenis Penggunaan
(Dalam Miliar Triliun)

Modal atau dana yang 

dapat diperoleh melalui kredit 

dikatakan

garuh yang lebih baik bagi puha

berhasil mencapai fungsinya apabila secara

pen

Jumlah
1200
1125
1050

Tahun KonsumsiInvestasiModal Kerja

Sumber: BI, Statistik Perbankan Indonesia, 2010

Grafik di atas menunjukkan posisi kredit yang disalurkan oleh bank umum 

g terdapat di Indonesia dan diperoleh data bahwa kredit perbankan nasional

dari tahun ke tahun baik untuk kredit modal kerja, 

konsumsi. Dari komposisi penyaluran ketiga

Kredit modal kerja

yan

terus mengalami kenaikan 

kredit investasi, maupun kredit

kredit tersebut, kredit modal kerja menempati urutan pertama.

di Indonesia ini diharapkan mampudiberikan oleh bank umum
laju perekonomian dan penyaluran kredit tersebut mampu diserap

yang

menggerakkan

2



oleh sektor riil dengan baik. Hal tersebut ditempuh dalam rangka pemberdayaan 

pengembangan usaha dan perekonomian masyarakat, sehingga bantuan 

permodalan dan akses kredit dirasakan dapat membantu masyarakat dan 

pemerintah dalam hal pengembangan perekonomian. Untuk itu diupayakanlah 

pemberian bantuan berupa kredit atau pinjaman modal kerja bagi para pelaku 

usaha baik usaha dengan skala besar, menengah maupun kecil (Wibowo dalam

Arma, 2009: 7).

Perubahan harga dan perubahan laju inflasi yang relatif meningkat dari 6

persen hingga 10 persen justru tidak menyurutkan keinginan masyarakat untuk 

mengikuti perkembangan pemenuhan kebutuhannya. Untuk dapat memenuhi

segala kebutuhannya dilakukan usaha agar dapat membantu menambah

penghasilannya. Berbagai cara dilakukan masyarakat mulai dari investasi

sederhana sampai dengan investasi bermodal besar. Dampaknya pada sektor 

moneter adalah permohonan modal usaha akhirnya semakin meningkat. 

Permohonan modal tersebut mengarah kepada permohonan kredit ke lembaga 

perbankan yang semakin meningkat (Aryaningsih dalam Supriyanti, 2008: 2).

Terjadinya krisis keuangan global menjelang akhir tahun 2008 mempunyai 

dampak terhadap industri perbankan di Indonesia. Kelangkaan likuiditas 

menyebabkan penurunan kepercayaan sektor korporasi dan rumah tangga 

terhadap kondisi perekonomian, sehingga produsen dan konsumen melakukan 

langkah antisipasi dalam melakukan investasi dan konsumsi. Menurunnya 

permintaan dan produksi di Sektor riil berpotensi kuat terhadap aktiva perbankan, 

sehingga perbankan harus lebih berhati-hati dalam penyaluran kredit. Akibat 

krisis keuangan menyebabkan nilai rupiah terdepresiasi dan meningkatnya suku

3



bunga kredit juga berdampak pada penyaluran kredit perbankan di Indonesia

(Haryati, 2009: I).

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penyaluran kredit mendorong 

pertumbuhan ekonomi suatu negara. Goldsmith, Mc Kinon, dan Shaw 

menyatakan bahwa dana berlebih (surplus fund) yang disalurkan secara efisien 

bagi unit yang mengalami defisit akan meningkatkan kegiatan produksi.

Selanjutnya kegiatan tersebut akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Pada

level mikro Gertler dan Gilchrist membuktikan bahwa adanya kendala dalam

penyaluran kredit dapat berdampak pada kehancuran usaha-usaha kecil (Arma,

2008: 3).

Kemampuan menyalurkan kredit oleh perbankan dipengaruhi oleh 

berbagai hal yang dapat ditinjau dari sisi internal dan eksternal bank. Dari sisi 

internal bank terutama dipengaruhi oleh kemampuan bank dalam menghimpun 

dana masyarakat dan penetapan tingkat suku bunga. Dari sisi eksternal bank 

dipengaruhi oleh kondisi ekonomi, peraturan pemerintah, dan lainnya.

Grafik 1.2
Perkembangan Dana Pihak Ketiga 

(Dalam Miliar Rupiah)
Jumlah
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1750
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500
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Sumber: BI, Statistik Perbankan Monesia, 2010
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Berdasarkan data yang didapat dari laporan Bank Indonesia tentang 

perekonomian Indonesia menyatakan bahwa perkembangan dana simpanan 

masyarakat di perbankan menunjukkan peningkatan yang tinggi. Posisi dana 

simpanan tabungan, giro, dan deposito atau biasa disebut dana pihak ketiga dari 

tahun ke tahun mengalami kenaikan secara bertahap. Dana masyarakat yang 

berhasil dihimpun oleh bank umum pada tahun 2003 beijumlah Rp 888,6 triliun 

dan sampai dengan posisi 2007 jumlah tersebut telah mencapai Rp 1.506,7 triliun. 

Pesatnya pertumbuhan dana tersebut membuktikan bahwa masih cukup banyak 

dana masyarakat yang belum terserap oleh perbankan di Indonesia. Jumlah kredit 

modal kerja yang disalurkan pada tahun 2000 sebesar Rp 203,7 triliun dan jumlah 

itu terus meningkat seiring dengan semakin banyaknya dana pihak ketiga yang

berhasil diserap oleh bank-bank umum hingga pada tahun 2007 posisi kredit

modal kerja sebesar Rp 533,2 triliun. Oleh karena itu, upaya-upaya yang

dilakukan selama ini perlu terus dilaksanakan dan bahkan ditingkatkan lagi agar

jumlah dana pihak ketiga yang dihimpun perbankan di masa yang akan datang

lebih meningkat (Silaban, 2009: 14).

Meskipun penyaluran kredit memegang peranan penting bagi 

pertumbuhan ekonomi negara, namun kredit yang disalurkan oleh perbankan 

belum optimal. Hal ini dapat dilihat dari Loan to Deposit Ratio (LDR) Bank 

Umum periode 2005 - 2009 yang masih berkisar pada angka 59,66% - 74,58% 

(Statistik Perbankan Indonesia, 2010: 1), masih berada dibawah harapan Bank 

Indonesia. Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia, angka LDR seharusnya berada 

disekitar 85% - 110% (Rahardja dalam Arma 2009: 3).

J5
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LDR merupakan indikator dalam pengukuran fungsi intermediasi 

perbankan di Indonesia. Sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia No. 

6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004, rasio LDR dihitung dari pembagian kredit yang 

diberikan kepada pihak ketiga (tidak termasuk antar bank) dengan Dana Pihak 

Ketiga (DPK) yang mencakup giro, tabungan, dan deposito (tidak termasuk antar 

bank). Semakin tinggi LDR menunjukkan semakin besar pula DPK yang 

dipergunakan untuk penyaluran kredit, yang berarti bank telah mampu 

menjalankan fungsi intermediasinya dengan baik. Disisi lain, LDR yang 

terlampau tinggi dapat menimbulkan risiko likuiditas bagi bank.

Menurut Dendawijaya dalam Arma (2009: 7) dana pihak ketiga (DPK) 

merupakan faktor yang mendukung penyaluran kredit perbankan. Semakin besar 

DPK yang berhasil dihimpun maka semakin besar pula jumlah kredit yang 

disalurkan. Oleh karena itu Bank Umum harus melakukan penghimpunan DPK 

secara optimal. Hal ini dapat dilakukan antara lain melalui program berhadiah 

yang menarik, suku bunga simpanan yang menarik, dan jaringan layanan yang 

luas dan mudah diakses, guna menarik minat masyarakat untuk menyimpan

dananya. Disisi lain ketatnya persaingan dalam rangka penghimpunan dana (baik

dengan sesama bank maupun dengan lembaga keuangan bukan bank) dan tuntutan

sebagai badan usaha untuk meningkatkan perolehan laba, mendorong Bank 

Umum untuk mempergunakan DPK yang berhasil dihimpun dengan optimal. 

Penyaluran kredit merupakan alokasi DPK yang paling utama dalam 

menghasilkan keuntungan, disamping sebagai bentuk tanggung jawab moral 

perbankan atas DPK yang berhasil dihimpun dari masyarakat. DPK merupakan 

sumber pendanaan yang utama.
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ditawarkan perbankan kepada masyarakat yang

rakat baik dalam masalah pembiayaan maupun penyimpanan 

menawarkan tingkat suku bunga yang

Begitu banyak jasa yang

memudahkan masya

dana, di mana bank dalam hal ini juga
, \r* QPmakin tinggi tingkat suku bunga yangdiberikan kepada masyarakat. Semakin tingg s

banyak pula masyarakat ataupun nasabah yangditawarkan, maka semakin 

menabung, namun 

masyarakat yang melakukan

tingkat suku bunga, masyarakat cenderung tidak 

karena beban bunga yang ditawarkan 

masyarakat untuk melakukan 

masih akan menjadi salah satu
hasil Suvei Kredit Perbankan yang dilakukan Bank Indonesia (Retnadi, 2006: 1).

tidak demikian terhadap para peminjam dana atau terhadap

kredit modal kerja. Apabila semakin tingginya

untuk melakukan kreditmau

bank cukup besar sehingga memberatkan

kredit modal keija. Tingginya suku bunga kredit

kendala penyaluran kredit. Hal ini sesuai dengan

Grafik 1.3
Suku Bunga Kredit Modal Kerja 

(Dalam Persen)

Tingkat Bunga

2005 2006 2007 2008 2009 2010

Tahun
Sumber : BI, Statistik Perbankan Indonesia, 2010



Peningkatan atau penurunan suku bunga kredit mempengaruhi penyaluran 

kredit walaupun pengaruhnya tidak terlalu besar. Hal tersebut dikarenakan 

pengusaha membutuhkan modal kerja untuk melakukan usahanya sehingga 

mereka tetap melakukan kredit. Suku bunga kredit pada tahun 2003 sebesar 

13,99% dan pada tahun 2007 sebesar 15,07% tidak membuat peminjaman kredit 

berkurang. Meskipun suku bunga kredit masih berada pada kisaran yang cukup 

tinggi, namun permintaan masyarakat akan kredit juga tetap ada.

Menabung adalah salah satu kegiatan yang penting untuk dilakukan setiap 

orang. Tabungan yang dilakukan perseorangan bukan hanya bermanfaat bagi 

penabung itu sendiri, tetapi juga bermanfaat bagi negara dan masyarakat, karena 

tabungan tersebut dapat dijadikan modal usaha dan investasi pinjaman oleh orang 

lain. Tabungan merupakan sebagian dari pendapatan yang tidak dikonsumsi atau 

tabungan sama dengan pendapatan dikurangi dengan konsumsi. Dengan 

banyaknya dana pihak ketiga yang dapat diserap perbankan maka semakin banyak 

dana pihak ketiga yang terkumpul sehingga dana yang dapat disalurkan perbankan 

sebagai kredit kepada masyarakat semakin meningkat.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka perlu di kaji lebih 

lanjut mengenai seberapa besar pengaruh Jumlah Dana Pihak Ketiga dan Suku 

Bunga Kredit Modal Kerja terhadap Jumlah Penyaluran Kredit Modal Kerja oleh 

Bank Umum di Indonesia.

1.2. Rumusan Masalah

Permasalahan yang dibahas pada penelitian ini adalah bagaimana 

pengaruh Jumlah Dana Pihak Ketiga dan Suku Bunga Kredit Modal Kerja 

terhadap Jumlah Penyaluran Kredit Modal Kerja oleh Bank Umum di Indonesia?
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1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh jumlah dana pihak ketiga dan 

suku bunga kredit modal kerja terhadap jumlah penyaluran kredit modal kerja 

oleh bank umum di Indonesia.

1.4. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penulisan penelitian ini maka manfaat yang dapat

diperoleh dari penulisan ini adalah:

Manfaat akademis

Manfaat ini diperuntukan bagi Mahasiswa Ekonomi pada

umumnya dan Mahasiswa Ekonomi Pembangunan untuk

mengetahui pengaruh jumlah dana pihak ketiga dan suku bunga

kredit modal keija terhadap jumlah penyaluran kredit modal keija

oleh bank umum di Indonesia tahun 1990 — 2010.

Manfaat operasional :

Penelitian ini juga ditujukan kepada pihak-pihak yang berkaitan

dengan sektor perbankan sebagai salah satu sarana pemberi

informasi yang berhubungan dengan jumlah penyaluran kredit

modal kerja bank umum di Indonesia.
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